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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bidang yang memberikan dampak dalam kehidupan, terkhususnya untuk 

mencapai tujuan besar adalah energi fosil. Energi fosil semakin meluas, satu 

diantaranya adalah minyak bumi dan gas yang mudah terbakar. Karenanya, 

penting untuk menyimpan cadangan minyak dan gas sebagai pemastian 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari untuk jangka masa yang lebih lama. Sehingga 

diperlukan suatu pengembangan yang bisa membuahkan hasil agar cadangan 

minyak dan gas terus berlanjut. Di Indonesia sendiri sudah banyak aset minyak 

dan gas bumi yang sudah ditemukan. Sumber energi sangat mendominasi saat ini 

yang sering digunakan dalam skala kecil maupun besar adalah hidrokarbon. 

Penggunaan hidrokarbon baik minyak maupun gas, selalu mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Ini membuat semakin terdorongnya optimalisasi produksi 

hidrokarbon yang biasanya disebut eksplorasi. Proses eksplorasi ini membutuhkan 

ketepatan dan ketelitian yang tinggi dikarena ketidakpastian dibawah permukaan 

bumi. Target utama dalam eksplorasi hidrokarbon adalah batuan reservoir yang 

biasanya ditemukan sebagai batuan penyimpan fluida khususnya hidrokarbon yang 

berada dibawah permukaan. Secara umum, batuan yang biasanya dijadikan zona 

target reservoir adalah batu pasir dan batu gamping. Dalam mengidentifikasi 

keberadaan reservoir sering menggunakan metode geofisika. Metode geofisika 

yang sering dipakai yaitu metode seismic. Data yang didapat selanjutnya diproses 

dan diinterpretasikan untuk menggambarkan indikasi keberadaan reservoir di 

bawah permukaan. 

 Pentingnya melakukan karakterisasi reservoir guna mengurangi kegagalan dalam 

eksplorasi. Penggambaran pasokan begitu penting untuk mengetahui keadaan 

bawah permukaan, terkhusus pada zona target penyimpanan migas (Simanjuntak 

et al., 2014). Gambaran migas diperoleh dengan mengenal jenis batuan reservoirnya. 

Batuan yang menyimpan Cadangan minyak dan gas atau biasa disebut batuan 

reservoir berdasarkan jenisnya terbagi menjadi dua yaitu  yang terdiri dari batupasir 

dan batu karbonat. Untuk mengetahui jenis - jenis batuan yang terdapat pada wilayah 

eksplorasi,  memerlukan karakterisasi pada batuan secara lengkap untuk memisahkan 
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jenis-jenis batuan di bawah permukaan yang diingat sebagai batuan reservoir. 

Karakterisasi reservoir adalah salah satu langkah yang sangat berguna untuk 

memperlihatkan sifat dari batuan baik dengan kuantitatif maupun kualitatif 

berdasarkan data yang  tersedia yaitu data seismik dan data sumur (Sukmono, 

2002). Dalam mengkarakterisasi reservoir dapat menggunakan beberapa metode 

antara lain Multi-atribut seismik dan inversi seismik. Multiatribut seismik adalah 

strategi yang sering digunakan untuk membedakan antara persebaran dan 

karakteristik reservoir. Sedangkan, metode inversi seismik digunakan dalam 

perkiraan pada properti elastik reservoir yang dapat merepresentasikan keadaan 

bawah permukaan. Infomasi seismik serta sumur yang constrain akan sangat 

mempengaruhi hasil yang diperoleh dari inversi seismik. 

1.1 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah dalam tugas akhir ini diantaranya : 

1. Bagaimana persebaran dan karakterisari reservoir hidrokarbon pada zona 

target daerah penelitian dengan mengaplikasikan inversi impedansi akustik 

dan multi atribut seismik? 

2. Bagaimana penentuan zona pengembangan baru pada daerah potensi 

hidrokarbon berdasarkan peta struktur waktu dengan distribusi impedansi 

akustik dan multi atribut seismik? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini diantaranya: 

1. Mendapatkan persebaran dan karakterisasi reservoar hidrokarbon 

menggunakan metode inversi seismik impedansi akustik dan multi atribut 

seismik. 

2. Mendapatkan zona sumur baru pada wilayah yang berpotensi hidrokarbon 

berdasarkan peta struktur waktu yang di overlay dengan impedansi akustik 

dan multi atribut seismik 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut beberapa batasan pada pengerjaannya diantaranya : 

1. Digunakan data informasi geologi regional, data seismik post-stack, data 

sumur dan data checkshot.  
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2. Mengidentifikasi sebaran resevoar dengan mengaplikasikan inversi 

impedansi akustik dan multi-atribut seismik. 

3. Hanya digunakan software Petrel 2017 dan HRS 10.3.2. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang diperoleh diantaranya : 

1. Peneliti mampu menentukan karakter dari reservoir untuk zona yang dianalisis 

sebagai upaya dalam penentuan lokasi sumur tambahan untuk pengembangan 

lapangan. 

2. Menjadi referensi dan informasi tambahan bagi pembaca yang memiliki 

kemiripan akan penelitian mengenai metode inversi seismik. 
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